BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penchitian tindakan kelas
dengan twjuan untuk memperbaiki permasalahan proses pembelajaran dan
profesionalisme guru dalam pembelajaran di kelas (Hopkins, 1985:23, Suyanto,
1996:2). Bentuk penelitian kelas yang dipilih adalah penelitian tindakan
kolaboratif partisipatoris (Suyanto, 1996:17, Mochajir, 1996:6)‘ Kolaboratif
merupakan kerjasama antara guru dalam hal ini guru sekolah dasar yang memiliki
bekal pengalaman empink dengan peneliti yang dapat memberikan urun pendapat
berdasarkan teori yang diperoleh. Partisipatoris dimaksudkan terjadinya diskusi
antara guru dengan peneliti untuk tefaah balik proses pembelajaran dan refleksi
hasil tindakan yang dilakukan.

Model penelitiar: kelas dapat disusun secara bertahap untuk setiap siklus,
yaita terdiri dan rencana, tindakan, observasi dan refleksi (model Kemmis dan
Mc. Taggart dalam Suyanto, 1996:16) secara umum rancangan penclitian yang

dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.1.
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B. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV di salah satu
SD negenn di Kecamatan Makasar Kotamadya Jakarta Timur DKI Jakarta.
Sekolah tersebut mempunyai kelas IV sebanyak 2 kelas, sebagai sampel
penelitian diambil 1 kelas, vaitu kelas IVA dengan jumlah siswa sebanyak 35
orang. Sampel diambil berdasarkan kesepakatan dari kepala sekolah. Kelas yang
diyjadikan sampel bukan tergolong katagori siswa yang mempunyai tingkat
kecerdasan yang tinggi, melainkan dengan tingkat sedang, dimana kemampuan

siswa dalam kelas merata menurut penjelasan guru dari hasil belajar sehari-hari.



Data yang diperoleh dari kelas tersebut adalah wawancara awal, observasi

pelaksanaan pembelajaran di kelas, aktivitas siswa dalam belajar, wawancara

kesan dan tanggapan siswa dan guru terhadap model belajar, hasil tes awal dan tes

akhir serta respon siswa terhadap pembelajaran yang dikaitkan dengan kejadian

sehari-hari dilingkungannya

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penehitian meliputi tahapan sebagai berikut:

1.

Menentukan sekolah yang akan dipakai sebagai tempat penelitian sesuai

dengan ijin Kandepdikbud Kecamatan.

Melakukan penjajagan pendahuluan melalui wawancara dengan guru kelas

yang bersangkutan tentang pelaksanaan pembelajaran TPA di kelas untuk

memperoleh informast tentang :

a. Apakah guru dalam pelaksanaan sehari-hari menerapkan suatu model
pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa.

b. Penerapan aplikasi konsep iPA yang telah diajarkan.

c. Pelaksanaan kegiatan percobaan siswa didalam/diluar kelas.

Berdasarkan informasi guru, dikemukakan model yang akan di terapkan pada

penelitian yaitu tahapan siklus belajar.

Memperkenalkan rancangan model pembelajaran yang akan dipakai dan

mendiskustkan serta mempraktekkan di kelas lain.



10.

Berdasarkan kesepakatan dengan guru, maka pembelajaran dilaksanakan oleh
guru, peneliti sebagai observer, pembelajaran dilakukan sesuai dengan jadwai
penelitian.

Memberikan tes awal dalam tiga bentuk soal, yakni pilihan ganda, isian dan
jawaban vang diperoleh untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang
sub konsep udara mengembang jika dipanaskan dan wmenyusut jika
didinginkan, udara memberikan tekanan serta udara yang dipanaskan
mempunyai tekanan lebih rendah dan udara dingin. Dan hasil tes dapat
diperoleh gambaran tingkat pemahaman konsep siswa berdasarkan skor
penilaian.

Mewawancarai 6 orang siswa tentang proses pembelajaran 1PA  yang
dilaksanakan guru selama ini. Siswa yang dipilih sebanyak 6 orang masing-
masing 3 orang mempunyai hasit belajar tingg1 dan sedang untuk mengungkap
informasi yang diharapkan dalam wawancara. Pemilihan terhadap siswa
berdasarkan data hasil belajar guru sehan-han dan hasil tes awal pada
penelitian.

Wawancara awal dengan guru tentang pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan selama ini dan kendala-kendala yang dialami.

Untuk melihat pemahaman konsepsi siswa guru melaksanakan tindakan
(pembelajaran) di kelas dengan rancangan model siklus belajar vang telah
disepakati sebanyak tiga kali tatap muka masing-masing dua jam pelajaran.
Setelah selesai tindakan pertama mengadakan kolaborasi dengan guru

mendiskusikan kesulitan yang dirasakan gurt dalam pelaksanaan, meref:eksi



11.

12.

13.

14.

D‘

hasil observasi hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai tahap-
tahap siklus belajar. Hasil refleksi ini dimaksudkan untuk pelaksanaan
tindakan bertkutnya.

Memberikan tes akhir kepada siswa untuk melihat tingkat pemaharan siswa
setelah diberikan tindakan pembelajaran dengan rancangan model siklus
belajar. Alat tes yang dipakai sama dengan tes awal.

Wawancara akhir dengan siswa tentang model pembelajaran yang diberikan
dengan menggunakan pedoman wawancara.

Memberikan angket kepada siswa untuk melihat respon terhadap
pembelajaran konsep udara yang berkaitan dengan kejadian sehari-hari di
lingkungannya.

Wawancara akhir dengan guru tentang kegiatan pembelajaran dengan siklus

belajar.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk meningkatkan penguasaan konsep dan aplikasi

konsep udara meliputi :

1. Lembar tes :

Lembar tes dipakai untuk memperoleh data tentang konsepsi awal siswa
sebelum diberikan tindakan dan konsepsi akhir setelah diberikan tindakan. Tes

dibuat berdasarkan GBPP Kurikulum tahun 1994, dan sesuai dengan materi



yang diajarkan pada siswa sekolah dasar kelas IV cawu 2 topik udara yaitu

pada sub konsep :

a. Udara mengembang jika dipanaskan dan menyusut jika didinginkan.

b. Udara memberikan tekanan

¢. Udara yang dipanaskan mempunyai tekanan lebih rendah dari udara yang
dingin.

Tes dibuat dalam 3 bentuk yaitu pilihan ganda, isian dan jawaban. Penyebaran

soal dapat dilthat pada kisi-kisi tes lampiran 2 dan jumlah soa! sebanyak 18

butir dapat dilihat pada lampiran 3. Jumlah ini telah cukup mencakup 3 konsep

vang diajarkan. Penskoran 3 bentuk tes menggunakan kriteria perskoran

menurut Suharsimi A. (1996:228), dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tes bentuk pilihan ganda dapat diberikan skor 1 tanpa menggunakan hukuman,

tes bentuk isian atau jawaban singkat diberi skor 2, sedangkan untuk soal

bentuk uraian diberi skor 5 dengan kriteria:

s Kelengkapan jawaban batk pemahaman dan zlasan yang benar

Pemahaman dan alasan kurang lengkap

4

3 Pemahaman benar tetapt alasan salah

2 mermperlihatkan pemahaman tetapi kurang jelas
1

baik pemahaman dan alasan tidak jelas

Tes yang dipergunakan harus memenuhi persyaratan valid (sahth) dan
reliabel (andal), untuk tes penelitian ini sebelum digunakan ditinjau terlebih

dahulu dari segi bahasa, isi dan bent ik dengan cara ditinjau oleh 3 orang guru



kelas IV yaitu 2 orang dan sekolah tempat penelitian dan | orang dari sekolah
lainnya. Setelah dipelajari guru tersebut memberikan pendapatnya pada beberapa
soal dari segi bahasa untuk siswa sekolah dasar. Setelah direvist kemudian soal
pada tanggal 14 Desember 1996 diujicobakan kepada 6 orang siswa sekolah lain
yaitu 2 orang mempunyai tingkat kemampuan tinggi, 2 orang sedang dan 2 orang
lagi dengan tingkat kemampuan rendah. Hasil uji coba dianalisis kembali dari
bahasa masih ada soal yang harus diperbaiki kembali dan terakhir soal
diujicobakan pada tanggal 17 Desember 1996 pada 1 kelas siswa bukan sampel

penelitian dan dilihat dari hasilnya soal sudah dapat dipergunakan.

2. Lembar Observasi
Lembar observasi bertujuan memperoleh data proses kegiatan pembelajaran
model siklus belajar dengan 3 tahapan. Pedoman observasi didasarkan pada
langkah pembelajaran mulai pembukaan sampai penutup diperoleh dengan
mengisi cek list sesuai urutan pembelajaran, jika ada hal-hal diluar butir
observasi dicatat pada kolom catatan lapangan. Lembar observasi yang dipakai
2 macam yaitu untuk kegiatan guru dan aktifitas siswa. Pedoman observasi

dapat dilihat pada lampiran 4.

3. Wawancara
Wawancara dalam penelitian dilakukan dua tahap, yaitu wawancara awal
sebelum pembelajaran dan wawancara akhir sesudah pembelajaran kepada

guru dan siswa. Wawancara awal dengan guru dimaksudkan memperoleh data
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antara lain kesan pembelajaran yang dilaksanakan sehari-hari, wawasan guru
tentang strategi dan model, pengembangan materi serta pembuatan persiapan
dan alat pembelajaran. Wawancara awal dengan siswa dimaksudkan untuk
memperoleh data antara lain kesan belajar IPA di sekolah, kegiatan [PA yang
dilakukan guru dalam pembelajaran dan pelaksanaan diskust.

Wawancara akhir dengan guru dimaksudkan memperoleh data kesan,
taﬁggapan, kesulitan persiapan dan pelaksanaan serta kelebihan dan
kekurangan terhadap model yang ditawarkan. Begitu pula wawancara
akhir terhadap siswa untuk memperoleh data tanggapan, kesan, kesulitan
dalam fase pembelajaran, sikap siswa terhadap IPA dan kejelasan konsep
udara yang diterapkan. Pedoman wawancara siswa dan guru dapat dilihat

dalam lampiran 5.

4. Angket

Angket dimaksudkan wuntuk memperoleh data respon siswa terhadap
pembelajaran konsep udara yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari di

lingkungannya. Lembar angket dapat dilihat pada lampiran 6.

E. Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data secara garis besar dilakukan sebagai benkut :

1,

Pemberian tes awal kepada siswa untuk melihat konsepsi awal siswa terhadap

ketiga sub konsep udara.



2. Wawancara awal terhadap guru dan siswa wawancara terhadap siswa dipilih 6
orang siswa masing-masing 3 orang mémpunyai kemampuan tinggi dan
sedang. Pemilihan siswa berdasarkan kriteria penilaian guru dalam
pembelajaran sehari-hari dan hasil tes awal pada penelitian.

3. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan rancangan model
siklus belajar. Selama pelaksanaan pembelajaran dilakukan observasi
terhadap guru dan siswa untuk mengamati keefektifan fase-fase pembelajaran,
Untuk memperoleh data hasil observasi selain peneliti dibantu oleh guru
dengan menggunakan lembar observasi pada lampiran 4. Observasi dilakukan
selama 3 kali proses pembelajaran. Jadwal pelaksanaan tercantum pada
lampiran 7.

4. Pembenan tes akhir untuk melihat tingkat penguasaan konsep siswa setelah
belajar dengan rancangan model siklus belajar.

5. Wawancara akhir terhadap guru dan siswa untuk melihat tanggapan dan kesan
serta kesuiitan yang dialami dalam pelaksanaan pembelajaran.

6. Pemberian angket kepada siswa untuk melihat respon siswa terhadap kosep

udara yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-han dilngkungannya.

F. Jadwal Pelaksanaan Penelitian :

Sebelum pelaksanaan pengambilan data yang sebenarnya untuk proses
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model siklus belajar, guru yang
menjadi  subyek penelitian diberikan rancangan model dan kelengkapan

pembelajaran IPA, pengambilan data jatih pada harl Senin, Rabu dan Kamis.



Untuk jelasnya urutan jadv&al pelaksanaan pengambilan data dapat dilihat dalam

tabel jadwal pelaksanaan pengambilan data pada lampiran 7.

G. Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif

kuahitatif dan kuantitatif. Langkah-langkah analisis dapat diuraikan sebagai

berikut:

1.

Hasil observast terhadap tindakan pembelajaran dianalisis dan direfleksikan
pada setiap sikfus tindakan. Analisis data berdasarkan kolaborasi dan refleksi
antara peneliti dan guru

Untuk mengetahui pemahaman dan aplikasi konsepsi siswa setelah dilakukan
pembelajaran pada 3 sub konsep udara dengan model Siklus belajar dianalisis
dengan cara membandingkan hasil jawaban siswa pada tes awal dan tes akhir.
Data diolah dengan perhitungan skor siswa hasil tes awal dan tes akhir.
Berdasarkan hasil perhitungan dibahas secara deskriptif Untuk melihat
apakah ada pengaruh penerapan model siklus belajar terhadap hasil belajar
siswa menggunakan rumus T-tes dan korelasi.

Untuk mengetahwi aplikasi konsep siswa dalam kehidupan sehari-hari yang
telah diberikan pada pembelajaran topik udara diperoleh dari skor siswa pada
jawaban soal aplikasinya.

Data dianalisa secara deskriptif berdasarkan hasil jawaban siswa dan

perolehan skor siswa.



4. Untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru tentang pembelajaran dengan
model siklus belajar diperoleh dari hasil wawancara awal dan wawancara
akhir dengan guru dan siswa. Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif
dan kualitatif

5. Untuk mengetahui respon siswa terhadap peristiwa yang terjadi di lingkungan
yang berkaitan dengan topik udara dijaring melalui hasil perhitungan
prosentase pengisian angket siswa. Selanjutnya hasil perhitungan dianalisis

secara desknptif.



